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MOTTO

“Dalam konteks penindasan, netral adalah sebuah pengkhianatan”.
(Dom Helder Camara)

“Manusia membuat sejarahnya sendiri, tetapt mereka tidak
membuatnya sesuai dengan kehendak dir1 sendirt melainkan berada di
bawah bayang-bayang kondisi masa silam. Tradisi dar1 semua generasi

yang sudah mati berpengaruh seperti sebuah bencana kepada otak
orang yang masih hidup”
(Karl Marx, The Eighteenth Brumaire of Louise Bonaparte,
sebagaiman alshinya dicantumkan oleh George Ritzer dalam bukunya,
“Teori Sosiologi Modern: Dari Klastk sampar Perkembangan Terakhir

Postmodern™
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ABSTRAK

Teologi Pembebasan merupakan corak teologi Katolik yang lahir di
Amerika Latin. Tokoh utama dari aliran teologi ini adalah Gustavo Gutierrez.
Gutierrez memunculkan ide “pembebasan” ketika Gereja-Gereja di Amerika
Latin diam melihat persoalan kemiskinan, penindasan, eksploitasi dan sistem
politik yang represif. Dengan hasil pengetahuannya dari kampus-kampus di
Eropa, Gutierrez mencoba mengkontekskan teologi produk Barat sesuai
dengan kondisi nyata Amerika Latin. Dalam perspektif Gutierrez, agama
bertugas melayani umat secara keseluruhan, tidak terkecuali kepada golongan
miskin tertindas. Realitas sosial yang ada di Amerika Latin mempengaruhi
Gutierrez untuk menciptakan teologi yang ramah dengan kondisi sosial.

Pembahasan dalam penelitian ini menekankan pada permasalahan
bagaimana Teologi Pembebasan di kaji dengan analisis Sosiologi Pengetahuan.
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka dengan menggunakan metode
deskriptif-verifikatif. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan konsep
Teologi Pembebasan, mulai dari kemuncula, konsep serta hal-hal yang
mempengaruhinya. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
Sosiologi Pengetahuan Peter Berger yang meliputi eksternalisasi, objektifikasi
dan internalisasi. Analisis penelitian ini terfokus pada deskripsi dan verifikasi
data-data, yakni karya Gutierrez dan karya lain yang membahas pemikiran
Gutierrez.

Adapun hasil penelitian ini mengungkap bahwa Teologi Pembebasan
merupakan teologi yang bertolak dari kondisi kemiskinan di Amerika Latin
yang disesbabkan oleh sistem ekonomi-politik represif (Kapitalisme-
Imperialisme). Teologi Pembebasan merupakan teologi yang berangkat dari
refleksi atas realitas sosial, sebagaimana yang digunakan Gutierrez maupun
Berger dalam melihat peran individu dalam masyarakat. Selain, kemiskinan
dan sistem ekonomi-politik represif, ide-ide Marxisme (kepemilikan individu,
alienasi, perjuangan dan kesadaran kelas) menjadi acuan Gutierrez untuk
menciptakan Teologi Pembebasan, sebuah teologi yang “santun” dan memihak
kepada kaum miskin tertindas.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Teologi, dalam arti definisi merupakan ilmu yang membahas tentang
Tuhan, agama dan hubungannya dengan dunia realitas. Membahas Tuhan melalui
jalan teologi bisa iartikan sebagaicara dan jalan manusia mengenal Tuhan-nya
dengan berbagai metode. Dalam sejarah perkembangan agama, studi teologi terus
mengalami perubahan. Dimulai dari proses mengandalkan intuisi dan teks, saat ini
lebih bervariasi seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Berbagai kajian tentang teologi terus berkembang dan pada akhirnya
mempertanyakan ulang studi teologi. Pertanyaan tersebut menyangkut sifat dari
teologi tersebut: apakah teologi independen dari persoalan dunia atau justru
teologi harus berbicara tentang dunia.

Teologi, dalam hal ini termanifestasikan ke dalam agama, masih dianggap
sebagai hal yang sakral dan terlepas dari politik maupun sosial masyarakat.
Teologi merupakan urusan manusia dan Tuhan-Nya yang bersifat sakral, privat
dan suci. Teologi merupakan bagian tersendiri dari hiruk pikuk persoalan dunia.
Teologi/agama lebih menekankan keterlibatan pribadi dalam berhubungan dengan

Tuhan'. Hal ini sangat berbeda dengan sains maupun filsafat.

"Harold Titus, Persoalan-Persoalan Filsafat, (Bandung: Mizan, 1984), him. 413.



Kondisi eksklusifisme teologi seperti ini terjadi di dalam teologi berbagai
agama, salah satunya agama Kristen. Di Eropa, stagnasi gereja ditentang melalui
reformasi gereja Protestan pada abad 18, sedang di belahan dunia lain, reformasi
gereja terjadi di tahun 1950-an (Afrika dan Amerika Latin). Agama Katholik,
menjadi agama terbesar dan mayoritas di Amerika Latin. Awalnya mereka
memeluk keyakinan sinkretis sebelum terjadi pembaptisan massal tanpa
pengajaran yang dilakukan oleh orang-orang Portugal dan Spanyol®. Hingga
periode 1950-an, gereja Katholik di Amerika Latin tetap mempertahankan status
quo keberpihakannya kepada kalangan penguasa.

Kemiskinan rakyat Amerika Latin tidak menjadi perhatian utama Gereja
Katholik dalam melayani umatnya. Gereja memiliki peran ganda yang terus
memainkan perannya ditengah-tengah penderitaan rakyat Amerika Latin. Di satu
sisi, agama menjadi instansi yang memberi pengaruh kuat kepada masyarakat dan
di sisi lain Gereja lebih memihak kaum elit tanpa melayani masyarakat kelas
menegah ke bawah. Gereja bukan menjadi pelayan umat seperti yang diajarkan
Injil, melainkan menjadi abdi penguasa yang kaku dan hierarkis®.

Kondisi gereja yang eksklusif terjadi di Amerika Latin hingga periode
1950-an. Gereja menutup diri dari persoalan kemiskinan, kapitalisme,
kolonialisme dan penderitaan rakyat lainnya. Gereja turut aktif hanya ketika

diminta oleh negarawan atau kalangan penguasa untuk memberikan saran atau

“Karel Steenbrink, Perkembangan Teologi Dalam Dunia Kristen Modern, (Yogyakarta:
IAIN Sunan Kalijaga Press, 1987), him. 139.

*Rumadi, Masyarakat Post Teolog:Wajah Baru Agama dan Demokratisasi Indonesia,
(Bekasi: Gugus Press, 2002), him. 72,



melegitimasi tindakan mereka. Gereja sendiri memiliki dualisme sifat saat itu:
independen, yang artinya murni gereja diurusi sendiri oleh orang-orang dalam
gereja dan gereja yang berafiliasi ke negara dalam artian negara ikut intervensi
dalam menentukan kebijakan gereja. Namun, dalam prakteknya, gereja lebih
banyak mendapat intervensi penguasa dalam menentukan arah pemikiran maupun
tindakan gereja.

Umat (rakyat) telah menjadi korban akibat dari persekutuan dua instansi
ini. Rakyat menjadi objek dari peraturan-peraturan menindas yang telah dibuat
oleh gereja dan Negara. Sebab inilah yang memunculkan beberapa pemikir teolog
kiri*. Disebut sebagai teolog kiri karena mereka mampu berpikir anti mainstream
dengan kebanyakan teolog pada umumnya. Dengan menggabungkan Marxisme
dan ajaran al-Kitab, para teolog ini menafsirkan ulang makna Injil secara
kontekstual.

Beberapa tokoh yang mengawali wacana teologi kiri adalah Gustavo
Gutierrez. Gustavo Gutierrez dilahirkan di Lima, Peru, pada tahun 1928. Gutierrez
merupakan seorang keturunan Indian Amerika Latin, yang dianggap sebagai
kalangan orang yang tertindas di bangsanya®. Pada tahun 1959, ia mendapatkan

gelar Ph.D. dalam bidang teologi dari Universitas Lyon Perancis. Sebelumnya,

*Karakteristik wacana kiri:revolusioner, radikal, anti kemapanan solidaritas terhadap
minoritas dan kaum tertindas baik ketertindasan fisik maupun non fisik. Rumadi, Masyarakat Post
Teolog: Wajah Baru Agama dan Demokratisasi Indonesia, ... him. 47.

*Natalie, “Evaluasi Kritis Terhadap Doktrin Gereja dari Teologi Pembebasan” dalam
Veritas: Jurnal Teologi dan Pelayanan, edisi 1/2 Oktober 2000, him.182.



Gutierrez juga belajar ilmu kedokteran, teologi, psikologi dan filsafat di Belgia®.
Karier pelayanan Gutierrez diawali dengan melayani jemaat yang miskin di Lima
dan mengajar teologi ilmu-ilmu sosial di Universitas Katolik dan di tahun 1960.
Pada akhirnya, Gutierrez menjadi pelayan umat sebagai pendeta di National
Union of Catholic Students di Peru’.

Gutierrez menafsirkan ulang ajaran Injil dengan lebih menyentuh kepada
persoalan kemiskinan dan ketertindasan rakyat Amerika Latin. Sejatinya bukan ia
saja yang melakukan hal ini. Ada pula J.B Metz di Amerika Utara dengan teologi
politiknya®. Dalam melakukan tafsir ulang isi Injil, Gutierrez menggunakan
analisis Marxian, antara lain dengan teori pertentangan kelas, hegemoni, alienasi
dan kebudayaan masyarakat®. Salah satunya pemikiran Gutierrez adalah mengenai
kemiskinan. Kemiskinan itu bukanlah suatu ujian dari Tuhan, melainkan keadaan
yang tidak terpuji dan harus segera di hilangkan. Dalam Kristen, kemiskinan
dipahami sebagai sesuatu yang baik. Hal ini diaplikasikan oleh sumpah seorang
biarawan yakni : tidak akan memiliki sesuatu secara pribadi (miskin), taat kepada

kepala biara dan tidak akan kawin atau melakukan hubungan seks'®. Kondisi

¢ Karel Steenbrink, Perkembangan Teologi Dalam Dunia Kristen Modern, . . . him. 141.

"Natalie, “Evaluasi Kritis Terhadap Doktrin Gereja dari Teologi Pembebasan . . . ,hlm.
182.

8 Karel Steenbrink, Perkembangan Teologi Dalam Dunia Kristen Modern, him. 139

David J. Hesselgrave & Edward Rommen, Kontekstualisasi Teologi, terj. Stephen
Suleeman (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1994), him. 111.

19 Karel Steenbrink, Perkembangan Teologi Dalam Dunia Kristen Modern, him. 143.



miskin menurut kaum agamawan Kristen akan memudahkan diri untuk mendekat

kepada Tuhan™'.

Tampaknya bukan hanya pemikiran-pemikran tokoh Marxis saja yang
mempengaruhi gaya berpikir Gutierrez. Ada faktor lain yang mendukung pola
pikir teologi pembebasannya. Faktor tersebut antara lain lingkungan sosial dan
kondisi masyarakat Amerika Latin saat itu. Berangkat dari kondisi sosial yang
ada, Gutierrez mengawali perubahan di masyarakat Amerika Latin terutama pada
bidang pengetahuan dan pemaknaan ulang teologi Kristen. Perkembangan
modernitas yang masif tidak selamanya membawa dampak positif bagi
masyarakat, seperti halnya di Amerika Latin. Modernitas yang ditandai dengan
kemajuan industrialisasi di satu sisi juga menghasilkan sistem Kapitalisme dan
imperialisme. Proses Kapitalisme maupun Imperialisme terjadi dikarenakan kedua
sistem ini mendukung penuh proses industrialisasi, yakni menyokong modal

produksi (barang dan sumber daya manusia).

Kondisi inilah yang menimpa masyarakat Amerika Latin hingga periode
1950-an. Kapitalisme, Kolonialisme dan Imperialisme telah menyebabkan
kesengsaraan dan kesenjangan sosial antara yang miskin dan kaya. Di saat
masyarakat membutuhkan peran agamawan untuk membebaskan mereka dari

kesengsaraan dunia, justru agamawan memilih berkawan dengan kalangan elit.

"Kondisi ini diperkuat oleh isi Injil yang menyatakan bahwa “Berbahagialah orang yang
miskin di hadapan Allah karena mereka-lah empunya Kerajaan Sorga (Matius 5 : 3).



Kesengsaraan hidup terus dipelihara dan ditanamkan kepada masyarakat sebagai

cobaan hidup dan akan diganjar surga di kemudian hari.

Kondisi sosial, ekonomi dan politik menambah daftar penyumbang
kesengsaraan rakyat Amerika Latin. Ekonomi kapital, sosial marginal dan akses
politik yang lemah adalah kondisi yang dialami oleh mayoritas kalangan
masyarakat bawah. Elit politik makmur dan kemakmuran tersebut berasal dari
perampasan hak-hak masyarakat marginal. Tidak ada geliat mengentaskan

kemiskinan yang digalang oleh kaum elit maupun kelompok masyarakat lainnya.

Melihat kondisi ini, Gutierrez kemudian melakukan gerakan perubahan
melalui teologi. Sebagai seorang pendeta, Gutierrez tentu paham betul seberapa
besar masyarakat memeluk dan meyakini agamanya. Oleh karenanya, jalan
pembebasan yang ditempuh Gutierrez juga melalui jalan teologis. Ajaran-ajaran
Injil ditafsirkan ulang agar lebih menyentuh aspek humanis dan darinya bisa
ditarik sebuah nilai perjuangan atau pembebasan. Bidang kerja Teologi
Pembebasan adalah lebih ke dalam bentuk penyadaran makna-makna al-Kitab
yang lebih humanis dan ideologis sebagain sebuah cara berpikir serta alat analisis
lingkungan sosial. Walaupun memunculkan wacana Teologi Pembebasan dan
menjadikannya sebagai ideologi, Gutierrez tidak membentuk gerakan politik
untuk menjalankan ideologi tersebut. la lebih banyak melayani umat Kristen di
luar gereja. Gutierrez lebih banyak melayani umat Kristen yang miskin, marginal,

lemah dan tertindas oleh kaum elit.



Dari sebab inilah, peneliti ingin mengungkap teologi pembebasan mulai
dari ide dasar, sebab kemuculan, pengaruh lingkungan dan perkembangannya
hingga hari ini. Fokus utama penelitian adalah pada ranah konstruk pemikiran
kemunculan Teologi Pembebasan. Hal ini bertujuan untuk melihat sebab-sebab
kemunculan Teologi Pembebasan Gutierrez beserta faktor pendukungnya. Dari
sebab yang khas akan menghasilkan teologi yang khas pula. Teologi Pembebasan
sebagai sebuah teologi baru dalam Kristen, tentu memiliki ciri dan pemikiran

yang khas pula.

Penelitian ini sekaligus menekankan bahwa Gereja dan teologi dapat
bersanding dengan permasalahan sosial kemasyarakatan. Teologi dan lembaga
keagamaan bukanlah suatu instansi maupun pemikiran yang kaku dan beku, tetapi
bisa cair dengan permasalahan sosial umat beragama. Cair di sini bisa diartikan
sebagai alat analisis dalam membicarakan permasalah non agama sekalipun.
Teologi dan agama itu bukanlah serangkain aturan dogma yang hiearkis, kaku dan

stagnan.

Pemilihan Gutierrez sebagai tokoh yang dikaji adalah karena dari
Gutierrez-lah, teologi pembebasan menjadi terkenal dan kian menjadi trend
teologi Kristen, khususnya yang berada dan hidup di lingkungan orang miskin.
Teologi pembebasan, dalam beberapa istilah juga dapat disebut sebagai teologi
kemiskinan, sebuah teologi yang berangkat untuk pembebasan kaum miskin dan
marginal. Teologi pembebasan kian terkenal saat direkonstruksi ulang oleh
Gutierrez dengan menggunakan analisis Marxian. Proses perjuangan untuk lepas

dari kemiskinan memang jauh sebelum Gutierrez sudah pernah dilakukan.



Namun, ketika proses pembebasan kaum miskin ini dilanjutkan oleh Gutierrez,
terlihat sekali perbedaan dengan pendahulunya. Dengan menggunakan jalan
teologi Kristen dan analisis Marxian, Gutierrez melanjutkan pembebasan kaum
miskin di Amerika Latin yang sempat tertunda. Gutierrez mengemas pembebasan
kaum miskin ini dengan wajah agama dan ideologi kiri Marxisme dan hal ini

menjadi ciri khas dari teologi pembebasan di Amerika Latin.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dikemukakan pokok
permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimanakah latar belakang lingkungan sosial Gustavo Gutierrez
ketika merumuskan Teologi Pembebasan?
2. Sejauh mana keterkaitan antara Marxisme dan Teologi Pembebasan

(hamonisasi) di Amerika Latin?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta menganalisis faktor dan
bentuk Teologi Pembebasan Gustavo Gutierrez serta analisis dari perspektif
Sosiologi Pengetahuan.
Kegunaan penelitian ini memperkaya wacana keilmuan tentang Teologi
Pembebasan yang dikaji melalui konsep sosiologi pengetahuan. Dalam konteks
Perbandingan Agama, penelitian ini berguna untuk menambah literatur mengenai

studi teologi Kristen modern. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk



menambah referensi bagi penulis dan pembaca yang akan mengkaji Teologi
Pembebasan dan studi sosiologi pengetahuan.

Bersifat akademis. Selain bersifat ilmiah, penelitian ini dimaksudkan
untuk memenuhi tugas akademik dalam rangka meraih gelar Sarjana Theology
Islam dari Jurusan Perbandingan Agama sekaligus sebagai salah satu syarat utama
yang harus di tempuh di Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan

Kalijaga.

D. Tinjauan Pustaka

Sejauh yang penulis ketahui, sudah banyak penelitian yang mengangkat
permasalahan sosiologi pengetahuan dan ide gagasan Teologi Pembebasan
Gustavo Gutierrez. Sejauh ini, ada beberapa buku yang membahas Teologi
Pembebasan, baik yang ditulis oleh Gustavo Gutierrez maupun yang ditulis oleh
orang lain. Karya tulis mengenai teologi pembebasan antara lain :

Penelitian Martin Chen, mahasiswa Fakultas Teologi Universitas Sanata
Dharma Yogyakarta dengan judul Teologi Gustavo Gutierrez: Refleksi dari
Praksis Kaum Miskin yang ditulis pada 2002. Dalam tulisannya, Martin Chen
menjelaskan bahwa gereja atau teologi sudah seharusnya ramah serta membela
kaum miskin. Dalam konteks Amerika Latin di tahun 1950-an, menurut Martin
Chen, gereja hanya fokus pada persoalan religius dan sedikit melakukan kegiatan
sosial karikatif seperti mendirikan sekolah, panti asuhan dan lembaga pendidikan.
Meskipun berperan aktif dalam lembaga sosial, namun gereja tidak semaksimal

mungkin memberi pelayanan sosial. Oleh karenanya, menurut Martin, alasan
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Gutierrez mencetuskan teologi pembebasan adalah untuk menyapa, melayani dan
mengakomodasi kaum miskin yang marginal.

Disertasi komparasi Indo Santalia yang berjudul “Pembebasan dan
Reformasi Sosial: Studi Perbandingan atas Pemikiran Teologi Gustavo Gutierrez
dan Pemikiran Kalam Hassan Hanafi” juga menjelaskan konsep Teologi
Pembebasan Gutierrez. Dalam disertasinya, Indo Santalia menyatakan bahwa
Gutierrez dan juga Hassan Hanafi melihat banyak cacat epistemologis dalam
teologi agama mereka. Pengetahuan tentang agama tersebut dikuasai segelintir
orang dan menjalankannya sesuai keinginan pribadi. Hasilnya, kemiskinan dan
penindasan di Dunia Ketiga tidak terelakkan dan agama tidak mampu
memecahkannya.

Gutierrez kemudian menawarkan locus theologicus baru, yakni dasar
teologi yang berangkat dari pengalaman iman individu. Dogma, kitab suci dan
ajaran Gereja tradisional tidak lagi menjadi dasar teologi melainkan tindakan
kedua setelah praksis sosial. Sedangkan dasar teologi Hassan Hanafi adalah kalam
llahi yang dimaknai sebagai ilmu perkataan, bukan ilmu tentang Tuhan. limu
perkataan ini kemudian melahirkan analisis percakapan yang meliputi bahasa dan
realitas sosial yang membentuk bahasa dan percakapan tersebut. Kedua tokoh ini
sama-sama meletakkan realitas sosial sebagai dasar pertama dan utama dalam
berteologi.

Penelitian tentang Teologi Pembebasan juga pernah dilakukan oleh Arif
Mujahidin, mahasiswa Jurusan Aqidah Filsafat UIN Sunan Kalijaga angkatan

tahun 1999. Bedanya, Arif Mujahidin mengambil konteks Teologi Pembebasan
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dalam Islam yang berjudul Islam dan Teologi Pembebasan : Studi Atas
Pembaharuan Islam Asghar Ali Engineer. Dalam penelitian ini, Arif menjelaskan
pemikiran Asghar Ali Engineer menggunakan teologi sebagai alat perjuangan
kelas tertindas. Rakyat yang berada dalam kolonialisme diajak untuk memahami
agama secara kontekstual dan kemudian menggunakannya sebagai alat untuk
melepaskan diri dari kolonialisme dan kemiskinan*?. Dalam penelitian ini, peneliti
hanya mendeskripsikan pemikiran Asghar Ali Engineer dan aplikasinya terhadap
perjuangan mengentaskan kemiskinan dan penjajahan dari bangsa Eropa. Peneliti
tidak membandingkan atau menggunakan teori-teori seorang tokoh dalam
mengkaji pemikiran Asghar Ali Engineer.

Beberapa karya tulis yang membahas Teologi Pembebasan di atas lebih
mengutamakan pada metologi dan praktik teologi pembebasan. Seperti yang
dilakukan oleh Martin Chen yang menjelaskan detail ayat-ayat Injil yang
berhubungan dengan pemberian pertolongan pada kaum miskin, seperti yang
diajarkan oleh Yesus. Kemudian, ayat mengenai kaum miskin ini dijadikan
landasan berpikir dan berbuat nyata terhadap kaum miskin dan marginal yang
tertindas. Martin Chen tidak mengungkapkan seberapa jauh pengaruh lingkungan
sosial Amerika Latin terhadap motif gerakan teologi Gutierrez. Martin Chen lebih
mengutamakan pada dalil Al Kitab mengenai pembebasan kaum miskin serta

metodologi teologi pembebasan Gutierrez.

2Subarjo, “Misi Gereja Katholik Roma Pasca Konsili Vatikan 11, Skripsi tidak
diterbitkan , Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008, him. 87.
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Penelitian komparasi Indo Santalia memilih tema pembebasan dan
reformasi sosial dari dua perspektif. Salah satunya diambil dari perspektif Teologi
Pembebasan. Indo Santalia menjelaskan bahwa realitas sosial Amerika Latin
tahun 1950-an telah membentuk pola pikir dan cara berteologi Gutierrez. Dengan
melihat sejarah Amerika Latin, Gutierrez merubah metode transendental Kristiani
menjadi metode analisis sejarah. Kritik terhadap teologi dominan Barat dilakukan
untuk menciptakan epistemologi baru dalam berteologi yang lebih ramah dengan
kaum miskin dan tertindas.

Kekurangan dari penelitian ini adalah tidak dimasukkannya spirit
Marxisme dalam konsep Teologi Pembebasan. Gutierrez adalah tokoh Teologi
Pembebasan yang memakai Marxisme sebagai alat analisis sosial-sejarah Amerika
Latin. Ada beberapa alasan yang menyebabkan Gutierrez tertarik kepada
Marxisme, seperti iklim politik Amerika Latin yang sosialis serta runtuhnya
dominasi Amerika Serikat pada era 1980-an. Keadaan ini tidak dijelaskan oleh
Indo Santalia secara detail (bab maupun sub-bab) dalam penelitiannya.

Sedangkan penelitian Arif Mujahidin memiliki kesamaan bentuk penulisan
dengan tulisan Martin Chen, yakni menekankan pada metodologi teologi
pembebasan dan ide dasarnya. Kesamaan kedua penulis ini adalah menjadikan
kitab suci (al-Kitab dan al-Qur’an) sebagai sumber dasar sekaligus penguat
gerakan pembebasan terhadap kaum miskin. Kondisi sosial tidak dilihat sebagai
salah satu sumber dasar dan utama dari corak berpikir Gutierrez, melainkan dilihat

hanya sebagai media tumbuh dan berkembangnya pemikiran Gutierrez.
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Penelitian ini mencoba melihat wacana Teologi Pembebasan melalui
konsep sosiologi pemikiran, yakni melihat kosntruk sosial sebagai pembentuk ide
utama. Teologi Pembebasan sejatinya bentuk hegemoni dan bukan merupakan
gerakan politik praksis Marxisme. Gutierrez memang menggunakan teori Marxis
untuk memaknai ulang Injil, akan tetapi dalam mengembangkan dan menyebarkan
ajarannya, ia menggunakan metode hegemoni (mempengaruhi massa) dengan
tujuan rakyat tersadar atas penindasan yang terjadi. Pemilihan teologi Kristen
sebagai wadah pembebasan perspektif Marxisme dilakukan karena kondisi
masyarakat Amerika Latin merupakan tipe masyarakat yang religius dan patuh
terhadap gereja. Dengan menggunakan media teologi, diharapkan masyarakat
Amerika Latin turut sukarela mendukung gerakan pembebasan dari penindasan
ekonomi, politik serta budaya.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Teologi Pembebasan
sebelumnya adalah terletak pada asal atau akar ide gagasannya. Penelitian
sebelumnya hanya mengkomparasikan atau membedakan teori pembebasan yang
dilakukan oleh beberapa tokoh Islam seperti Asghar Ali Enginer di Pakistan serta
Hassan Hanafi di Mesir. Sedang penelitian ini melihat dan mengungkap sebab-
sebab, akar ideologi dan ide pokok dari teologi pembebasan.

Pada intinya, penelitian ini memberikan informasi dan analisis mengenai
bentuk, cara kerja dan rangkaian sebab sistematis dari Teologi Pembebasan
Gustavo Gutierrez. Teologi Pembebasan telah mengadopsi konsep Marxis hamun

lebih bekerja pada sisi idealis, bukan pada sisi materialis. Cara mempengaruhi
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pikiran untuk merubah kondisi sosial lebih dominan dibandingkan dengan cara
merubah kondisi sosial melalui jalan revolusi materialisme.

Tidak selamanya seorang Marxis, seperti halnya Gutierrez, memiliki
pemikiran dan analisis yang sama dengan Marx dalam menganalisa masyarakat.
Perbedaan teori dalam menganalisa masyarakat ini kemuian berefek pada cara
kerja dalam merubah kondisi masyarakat. Marx dan Marxisme mengkritik
kemapanan Barat dalam bidang ekonomi, sosial dan budaya melalui kacamata
ekonomi politik, sedangkan Gutierrez mengkritik kemapanan Barat melalui jalan

kekuasaan, ide, budaya dan agama individu maupun kelompok.

E. Kerangka Teoritik

Sebuah pengetahuan pada dasarnya lahir tidak lahir dari kondisi sosial
yang kosong. Pengetahuan tidak lahir murni sebagai sebuah entitas tanpa
pengaruh lingkungan sosial. Setiap zaman mempunyai karakter tersendiri dalam
menampilkan pengetahuan dan kemajuannya. Perbedaan ciri pengetahuan di
setiap epos sejarah selalu mewarnai perkembangan ilmu pengetahuan. Melihat
realita sosial yang terjadi, keterkaitan antar elemen masyarakat dan latar belakang
kondisi sosiologis memungkinkan untuk mengetahui ide-ide dasar kemunculan
suatu pengetahuan. Dalam konsep teoritis, metode ini disebut sebagai sosiologi
pengetahuan. Singkatnya, ternyata ada banyak faktor yang membentuk suatu
pengetahuan.

Konsep sosiologi pengetahuan awalnya diciptakan untuk mengetahui

fenomena-fenomena sosial yang terjadi di masyarakat. Seiring dengan
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perkembangan waktu, sosiologi pengetahuan tidak hanya mempelajari fenomena
sosial, namun lebih menekankan pada aspek sosial pembentuk pengetahuan. Teori
ini banyak dipengaruhi oleh fenomenologi, karena dari sana teori ini berkembang.
Kajian sosiologi pengetahuan bekerja pada masalah latar belakang dan sebab-
sebab terjadinya suatu pengetahuan. Konsep sosiologi pengetahuan ataupun
fenomenologi, berpegang erat pada realitas sosial yang terjadi, baik pada masa
lalu maupun sekarang. Segala realitas mempunyai komponen esensial
kesadaran™. Kesadaran akan hidup sehari-hari dan lewat perjumpaan dengan
realitas lainnya akan membentuk suatu esensi yang khas lagi. Kehidupan sehari-
hari menampilkan diri sebagai kenyataan yang ditafsirkan oleh manusia dan
mempunyai makna subjektif bagi mereka sebagai satu dunia yang koheren.**
Sosiologi pengetahuan meneliti korelasi fungsionil diantara berbagai jenis
pengetahuan beserta sistem dan bentuk-bentuknya, dikorelasikan dengan rangka-
rangka sosial seperti masyarakat, kelas sosial dan manisfestasi mikrososiologis®®.
Dengan kata lain, sosiologi pengetahuan juga membahas peranan yang dijalankan
oleh pengetahuan sebagai sebuah peralatan dan persenjataan dalam melawan
ataupun mendukung suatu struktur sosial, bersamaan dengan ciptaan-ciptaan

manusia lainnya. Secara singkat, sosiologi pengetahuan mempunyai beberapa

Bpeter L. Berger dkk, Pikiran Kembar: Modernisasi dan Kesadaran Manusia, terj.
Widyamartaya (Yogyakarta: Kanisius, 1992), him. 18.

Ppeter L. Berger & Thomas Luckmann, Tafsir Sosial Atas Kenyataan: Risalah Tentang
Sosiologi Pengetahuan, terj. A. Widyamartaya, (Jakarta: LP3S, 1990), him. 27.

Mayor Polak, Pengantar Sosiologi Umum, Hukum dan Politik, (Djakarta: Bhratara,
1967), him. 38.
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mekanisme kerja dalam membedah suatu proposisi, antara lain mengungkap
proses-proses sosial yang mempengaruhi proses pengetahuan, penetrasi hakiki
proses sosial ke dalam perspektif pemikiran, pendekatan yang digunakan,
konsekuensi epistemologis serta pembuktian-pembuktian atas sifat parsial

epistemologis tradisional*°.

Berger dan Luckmann berpandangan bahwa kenyataan itu
dibangun secara sosial. Individu menjadi subjek otonom yang membangun
masyarakat. Maka pengalaman individu tidak terpisahkan dengan masyarakatnya.
Berger memandang manusia sebagai pencipta kenyataan sosial yang objektif

melalui tiga momen dialektis yaitu eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi.

Eksternalisasi, yaitu usaha pengekspresian diri manusia baik dalam
kegiatan mental maupun fisik. Proses ini merupakan bentuk ekspresi diri untuk
menguatkan eksistensi dalam masyarakat. Pada tahap ini masyarakat dilihat
sebagai produk manusia. Individu turut berperan aktif dalam bermasyarakat
dengan dengan segala kontribusinya. Kontribusi tersebut merupakan keikutsertaan
individu dalam menjaga, melestarikan, memakmurkan dan mempertahankan suatu

masyarakat.

Obijektifikasi adalah hasil yang telah dicapai dari kegiatan eksternalisasi
manusia tersebut. Hasil itu berupa realitas objektif dan menjadi kenyataan empiris

yang bisa dialami oleh setiap orang. Pada tahap ini masyarakat dilihat sebagai

'6Karl Mannheim, Ideologi dan Utopia, terj. F. Budi Hardiman (Yogyakarta: Kanisius,
1991), him. 287
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realitas yang objektif atau proses interaksi sosial dalam dunia intersubjektif yang

dilembagakan atau mengalami proses institusionalisasi.

Internalisasi lebih menekankan pada interpretasi kembali dunia objektif ke
dalam kesadaran individu. Proses ini lebih banyak dipengaruhi oleh struktur dunia
sosial. Berbagai macam unsur dari dunia yang telah terobjektifikasi akan
ditangkap sebagai gejala realitas diluar kesadarannya, sekaligus sebagai gejala
internal bagi kesadaran'’. Melalui internalisasi manusia menjadi hasil dari

masyarakat.

Maka dengan melihat kesatuan realitas sosial, konstruk pemikiran
Gutierrez akan terungkap. Sebab-sebab Gutierrez memunculkan Teologi
Pembebasan serta bentuk Teologi Pembebasan yang ditampilkan. Disamping
kegunaan akademik, penelitian ini ditujukan untuk melihat daya dan tujuan dari
sebuah pemikiran bagi kehidupan manusia. Melihat seberapa jauh kegunaan ilmu
terhadap kehidupan masyarakat. Dalam konteks Marxian (Teologi Pembebasan),
sebuah pengetahuan difungsikan untuk mengkritik sekaligus melawan dominasi
kondisi ekonomi, politik dan sosial yang tidak memihak rakyat marginal dan
tertindas. Sebuah pengetahuan, baik yang berwujud wacana maupun gerakan,

harus benar-benar membebaskan rakyat yang tertindas.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

7 peter L. Berger & Thomas Luckmann, Tafsir Sosial Atas Kenyataan, him. 223.
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Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif (pustaka). Fokus
penelitian kualitatif ini berkaitan erat dengan Teologi Pembebasan, Marxisme dan
Sosiologi Pengetahuan. Teologi Pembebasan menjadi obyek yang diteliti dengan
menggunakan analisis Marxian, khususnya dengan menggunakan konsep
sosiologi pengetahuan. Penelitian ini tidak hanya fokus pada pemikiran Gutierrez
dan Marx saja, melainkan juga Peter Berger melalui konsep sosiologi
sistematisnya. Karena bersifat kepustakaan dan kualitatif, maka sumber-sumber
data didapatkan dari berbagai karya tulis, jurnal, buku, makalah seminar serat
tulisan-tulisan lain yang mendukung tema penelitian ini.

2. Sumber Data

Sumber data merupakan benda, dalam hal ini buku yang membahas
tentang Teologi Pembebasan. Data dalam penelitian ini diperoleh dari dua sumber
yaitu : pertama, data primer adalah buku-buku yang mengangkat tentang Teologi
Pembebasan Gustavo Gutierrez. Sumber utama ini memberikan informasi awal
mula kemunculan dan perkembangan Teologi Pembebasan Gutierrez hingga
membentuk sebuah ideologi di Amerika Latin (Peru). Dengan sumber utama ini
diharapkan akan ditemukannya detail sejarah Teologi Pembebasan, mulai dari
faktor penyebab, bentuk-bentuk pembebasan, bentuk gerakan, kondisi lingkungan
sosial dan perkembangan teologi tersebut hingga hari ini. Salah buku karya
Gutierrez adalah A Theology of Liberation yang terbit pada 1973.

Kedua, data sekunder, diperoleh melalui data kepustakaan mengenai
wacana sosiologi pengetahuan (konstruksi pemikiran). Data ini diklasifikasikan

dan dipilih sesuai dengan kebutuhan penelitian. Data sekunder ini berfungsi untuk
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membaca ulang sosiologi pengetahuan darinya berguna untuk melihat asal, sebab,
ide pokok serta tujuan Teologi Pembebasan Gustavo Gutierrez.
3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah mengumpulkan data
primer dan sekunder untuk kemudian diolah dan dianalisis. Data primer menjadi
kajian utama dan data sekunder menjadi bahan pendukung dari kajian utama. Data
sekunder dikumpulkan untuk kemudian dijadikan bahan pendukung dari
penjelasan pembahasan data primer.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode
pengumpulan data deskriptif-verifikatif'®. Tahap pertama yang dilakukan adalah
mengumpulkan data objek penelitian. Tahap ini diperlukan untuk mengetahui
kelayakan objek untuk diteliti. Tahap kedua adalah proses pemilahan data secara
terfokus. Proses ini dilakukan untuk membedakan sumber data yang umum
(sekunder) dengan data utama (primer).

Tahap ketiga adalah deskripsi data dengan menggunakan imajinasi
abstrak untuk menghasilkan asumsi umum mengenai objek yang diteliti.
Selanjutnya abstraksi tersebut diverifikasi dengan teori-teori untuk menghasilkan
pemecahan masalah penelitian. Tahap terakhir, verifikasi data ini akan menjadi
jawaban dari rumusan masalah sekaligus sebagai hasil penelitian.

4. Metode Analisis Data

18 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009),
him. 238.
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Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode analisis induktif'®. Metode ini menggunakan logika induktif, yakni
silogisme dibangun berdasarkan pada hal-hal khusus dan bermuara pada
kesimpulan-kesimpulan.  Analisis induktif digunakan untuk menjelaskan
fenomena sosial untuk kemudian dianalisis fakta-fakta yang terjadi di lapangan.
Tahapan analisis induktif meliputi: pengamatan fenomena sosial (pengumpulan
data), melakukan dan menjelaskan kategorisasi. Tahap selanjutnya,
menghubungkan fenomena sosial untuk ditarik kesimpulan, dan proses terakhir
adalah menjelaskan kembali fenomena sosial berdasarkan teori yang digunakan.

Adapun cara lain yang dapat digunakan untuk menganalisis data
adalah:

a. Membaca/mempelajari data, kata kunci serta gagasan yang

dibangun dalam data tersebut.

b. Mempelajari kata kunci, dan berupaya menemukan tema-tema

besar.

C. Menuliskan “model” yang ditemukan berdasarkan bahasa sendiri.

Sedangkan Bogdan & Biklen, menyebutkan jika analisis data kualitatif

dapat dilakukan dengan cara®:

a. Mengumpulkan data.

b. Organisir data.

19 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan
Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2008), him. 145

2 |pid , him. 144.
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c. Memilah data menjadi kesatuan yang dapat dikelola.

d. Menyintesiskan, mencari dan menemuka pola data.

e. Menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, serta,

f.  Memutuskan apa yang akan diceritakan kepada orang lain.

Teori yang digunakan dalam analisis data dalam penelitian ini adalah
sosiologi pengetahuan yang dikembangkan oleh Peter Berger rmelalui konsep
konstruk pemikiran. Seorang Marxis selalu mengawali dari kondisi material atau
kondisi ekonomi masyarakat, tetapi tidak dengan Gutierrez?'. Tokoh Marxis ini
mengawali perjuangan membebaskan rakyat tertindas melalui tataran ideologi
atau superstuktur dari konsep deterministik ekonomi®®. Tidak hanya kondisi
produksi-distribusi-konsumsi yang dapat merubah masyarakat, melainkan juga
aspek aparatur negara macam pendidikan, agama, pengadilan dan lembaga-
lembaga negara lainnya (superstruktur). Gutierrez memilih jalan agama (teologi)
dalam merubah kondisi penindasan di Amerika Latin. Dengan menafsirkan ajaran
Injil yang lebih humanis, Gutierrez memberikan pemikiran baru mengenai

kemerdekaan sejati dan kesejahteraan hidup melalui konsep teologis.

G. Sistematika Penulisan

2lEX. Budi Hardiman, Kritik Ideologi: Menyingkap Pertautan Pengetahuan dan
Kepentingan Bersama Jurgen Habermas, (Yogyakarta: Kanisius, 2009), him. 51. Dalam
pemikiran Marx, segala bentuk rasio, pengetahuan, bahkan negara ditentukan oleh faktor-faktor
ekonomi meliputi produksi, distribusi dan konsumsi (basic struktur). Basic struktur ini pada
akhirnya akan membentuk suprastruktur masyarakat yang meliputi: pendidikan, agama, negara,
hukum, kebudayaan, dll.

22 Nur Sayyid Santosa Kristeva, Negara Marxis dan Revolusi Proletariat, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2011), him. 189.
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Isi materi skripsi ini akan disajikan dalam bentuk bab per bab. Hal ini
dilakukan untuk memudahkan pembaca dalam menelaah, meneliti dan mengkritisi
skripsi ini. Secara umum, sistematika pembahasannya akan disajikan seperti

berikut :

Bab pertama, pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian, kerangka teori,

tinjauan pustaka dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, biografi Gustavo Gutierrez. Kelahiran, masa kanak-kanak,
pendidikannya menjadi sorotan utama pada bab ini. Selain itu, faktor-faktor
lingkungan juga akan ditampilkan seperti lingkungan sosial, ekonomi, politik,

budaya dan kondisi keagamaan masyarakat Gutierrez.

Bab ketiga, latar belakang pemikiran kemunculan Teologi Pembebasan
khas Gustavo Gutierrez yang meliputi perjalanan hidup dan intelektualnya,
lingkungan sosial kebudayaan dan karyanya mengenai Teologi Pembebasan.
Dalam bab tiga ini juga akan disinggung ajaran Marxisme yang diadopsi oleh

Gutierrez untuk mengembangkan Teologi Pembebasan di Amerika Latin.

Bab empat, analisis Teologi Pembebasan melalui perspektif Sosiologi
Pengetahuan, cara kerja lingkungan dalam mempengaruhi pemikiran Gutierrez

serta hasil dari interaksi sosial dengan lingkungan.

Bab kelima berisi kesimpulan hasil penelitian dan ditambahi dengan saran-

saran penulis.
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BAB V

PENUTUP

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan di atas, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

Bahwa Teologi Pembebasan Gustavo Gutierrez merupakan salah satu
contoh kontekstualisasi ajaran agama terhadap kondisi sosial masyarakat.
Teologi Pembebasan merupakan kontekstualisasi ajaran Kristen yang
berangkat dari refleksi teologis kemiskinan. Refleksi teologis menjadi corak
teologi transendental Amerika Latin. Kondisi ekonomi, sosial, politik, agama
dan budaya menjadi salah satu sebab lahirnya teologi kontekstual-

transendental berbasis kemiskinan.

Ideologi Marxis menjadi alat analisis, sekaligus metode berpikir
Gutierrez dalam melihat kemiskinan di Amerika Latin. Penggunaan ideologi
Marxis dinilai mampu mengkritik serta membedah kejanggalan dalam sistem
ekonomi kapital maupun sistem politik yang represif. lde-ide Marxis yang
berperan dalam analisis kritis khas Teologi Pembebasan antara lain; konsep

perjuangan kelas, alienasi, hak-hak asasi manusia dan revolusi proletar.

Dalam pandangan sosiologi pengetahuan Peter Berger, Teologi
Pembebasan dapat dinyatakan sebagai efek yang timbul dari kondisi
ketidakmerataan ekonomi dan politik di Amerika Latin. Kondisi sosial yang

menindas menjadi bagian dari kenyataan obyektif yang diterima oleh
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Gutierrez. Melalui pendidikan yang didapatnya di Eropa, Gutierrez kembali
mlacak sejarah bangsa Amerika Latin dan sejarah Kekristenan (refleksi
teologi). Dengan penafsiran ulang, maka dirumuskan-lah Teologi
Pembebasan, sebuah teologi kontekstual yang melayani kaum miskin,

terpinggirkan serta yang tertindas.

SARAN
Setelah meneliti Teologi Pembebasan Gutierrez persektif Sosiologi

Pengetahuan, penulis mengajukan saran sebagai berikut:

Bahwa memahami ajaran agama tidak hanya bertumpu pada satu jalan
teologis-spiritual. Banyak jalan untuk memahami agama, semisal dengan mengambil
latar belakang sosial pemeluknya atau menafsirkan ulang sabda-sabda Tuhan dalam
Kitab Suci. Memahami agama tidak bisa hanya pada ajaran spiritualnya semata,

tetapi juga melibatkan para pemeluknya sebagai “pelaku” dari ajaran agama tersebut.

Lingkungan sosial, sekecil apapun itu, mampu memberikan pengaruh kepada
setiap indvidu yang mendiaminya. Individu sebagai pelaku mempunyai kuasa penuh
atas kontrol lingkungan sosial. Hubungan kedua hal ini, lingkungan-individu,

merupakan hubungan ketergantungan dan saling mengisi satu sama lain.

Manusia merupakan pelaku sejarah yang bebas untuk menentukan langka ke
depan. Kondisi sosial yang ada merupakan produk sekaligus warisan sejarah
manusia masa lampau ke manusia masa kini. Pilihan sikap pada realitas sosial tetap
tergantung pada individu, apakah akan melestarikan, mempertahankan, mengktirik,

memperbaharui atau justru merubah warisan sejarah tersebut.
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